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ABSTRAK

Rika Putri Rahayu, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Articulate
Storyline Pada Pembelajaran IPA Untuk Siswa Kelas VV SDN Kaloran Il, Skripsi
PGSD,FKIP, Universitas Nusantara PGRI Kediri , 2023.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Articulate Storyline, Pembelajaran IPA SD.

Penelitian dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilaksanakan di SDN
Kaloran 1Il, yang didalam melakukan proses pembelajaran guru hanya
menggunakan media pembelajaran berbasis ppt dan video pembelajaran saat
penyampaian materi ekosistem sehingga siswa kurang antusias dalam proses
pembelajaran. Perlunya media pembelajaran yang yang inovasi dalam
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran berbasis articulate storyline
dapat dipercaya memberikan nilai positif dalam pembelajaran IPA materi
ekosistem. Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui (1) mengetahui kevalidan
media pembelajaran berbasis articulate storyline pada pembelajaran IPA materi
ekosistem. (2) mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis articulate
storyline pada pembelajaran IPA materi ekosistem. (3) mengetahui praktisan media
pembelajaran berbasis articulate storyline pada pembelajaran IPA materi
ekosistem.

Model dari pengengembangan pada penelitian ini menggunakan model
ADDIE. Pada model ADDIE memiliki 5 tahapan yakni analisysis, development,
implementation, evaluation. Sasaran yang dituju yakni siswa siswi SDN Kaloran Il
Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 23 orang. Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan observasi,wawancara, lembar angket, dan tes.

Hasil dari analisis data yang dipaparkan (1) kevalidan produk media
pembelajaran ini mendapatkan presentase 90% dari hasil tersebut di kategorikan *
sangat valid”. (2) kepraktisan produk media pembelajaran ini mendapatkan
presentase 97% dan termasuk kategori sangat praktis . (3) keefektifan produk media
pembelajaran mendapatkan presentase 94% dan masuk kategori ’sangat praktis’’.
Media pembelajaran berbasis articulate storyline bisa digunakan sebagai salah satu
media yang inovasi pada materi ekosistem dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
media ini dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci dari kesuksesan dari sebuah negara.
Pendidikan adalah hal terpenting bagi setiap negara untuk dapat
berkembang pesat. Negara yang hebat akan menempatkan pendidikan
sebagai prioritas pertamanya, karena dengan pendidikan, kemiskinan pada
rakyat di negara tersebut akan dapat tergantikan menjadi kesejahteraan.
Orang tua, guru, murid dan lembaga pendidikan lainnya memegang peran
penting dalam memajukan negara. Pendidikan yang bagus dapat dilihat dari
sistem pendidikannya. Sistem pendidikan adalah strategi atau metode yang
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan agar siswa
dapat secara aktif mengembangkan potensi di dalam dirinya (Andran,
2014). Setiap tahun sistem pendidikan akan terus berubah dan berkembang
sesuai perkembangan zaman. Perubahan ini dapat dilihat dari perubahan
sistem pendidikan yang terdiri dari pembelajaran, pengajaran, kurikulum,
perkembangan siswa, cara belajar, alat belajar sarana dan prasarana dan
kompetensi lulusan dari masa ke masa.

Peraturan pemerintah No 57 tahun 2021 tentang standar nasional
pendidikan. Standar nasional pendidikan menjadi kunci keberhasilan sistem
pendidikan. Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 yang berlaku yaitu untuk

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup



sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara,dan peradaban dunia. Dalam sistem pendidikan mata
pelajaran merupakan salah satu komponen yang penting di dalamnya.

Mata pelajaran sering berhubungan dengan kehidupan sehari — hari
adalah pelajaran IPA. IPA merupakan salah satu muatan di sekolah dasar
yang mampu memberikan peranan dan pengalaman bagi siswa, dengan
pembelajaran IPA siswa dapat memperoleh pengalaman meneliti kebenaran
dan menata konsep (Sekaringtyas, 2017). Pembelajaran IPA dapat disajikan
dalam pembelajaran yang memanfaatkan teknologi berbasis IT.
Pembelajaran berbasis IT membuat anak semangat dalam belajar
pembelajaran. Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi yang berbasis
IT di sekolah menjadi daya tarik tersendiri dalam pembelajaran. Nantinya
sumber informasi tidak hanya dari guru tetapi juga dari sumber lainnya.
Sumber belajar dalam pembelajaran dapat menggunakan media
pembelajaran.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berbentuk cetak
atau pandang, suara, maupun gabungan keduanya termasuk teknologi
perangkat keras yang digunakan selama proses pembelajaran dan dapat
membantu siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas (Lestari, 2020). Guru perlu menentukan media mana

yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Banyak



media yang digunakan guru yang berbasis IT hanya menggunakan media
power point dan video pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan masalah ditemukan sekitar
100% dari siswa sudah memiliki alat teknologi baik berupa gawai atau
laptop. Setiap pembelajaran guru sering menggunakan media pembelajaran
hal ini dibuktikan sekitar 80% siswa menjawab iya. Media yang sering
digunakan guru saat mengajar adalah video pembelajaran daripada power
point maupun media gerak, dibuktikan sekitar 66,7 % siswa menjawab
video pembelajaran. Dari 80% siswa menginginkan media pembelajaran
yang inovatif dengan media pembelajaran yang telah diberikan di kelas V
di SDN kaloran I, proses pembelajaran IPA khususnya materi ekosistem
masih menggunakan media pembelajaran video yang ditampilkan pada
proyektor atau di leptop guru sehingga siswa merasa kurang menarik karena
sering menggunakan media pembelajaran video saja.

Pada angket analisis kebutuhan 80 % siswa menginginkan inovasi
baru pada media pembelajaran yang digunakan sehingga ada warna baru
dalam sistem pembelajaran. Berdasarkan analisis masalah dan kebutuhan
maka diperlukan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa, yang mana
siswa dapat tertarik dan terdorong dalam berpatisipasi aktif pada
pembelajaran terutama memahami materi ekosistem. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas V SDN Kaloran Il, siswa
kurang memiliki semangat belajar dan kurang memahami pembelajaran IPA

khususnya materi ekosistem karena media pembelajaran yang diberikan



guru bersifat satu arah tidak adanya interaksi antara siswa dan guru. Selain
itu siswa juga memiliki keterbatasan penyimpanan pada gawainya sehingga
kesulitan dalam mengakses karena ukurannya yang terlalu besar.

Permasalahan tersebut muncul karena media pembelajaran yang
digunakan belum menciptakan pembelajaran yang aktif. Materi ekosistem
juga merupakan materi yang abstrak dan luas. Materi yang di kembangkan
dari materi ekosistem yakni hubungan antara makluk hidup dalam
ekosistem. Siswa kelas V SD menurut Piaget berada pada tahapan
perkembangan kognitif yaitu tahapan operasional konkret. Maka dari itu
dibutuhkan media pembelajaran yang mendorong siswa berpartisipasi aktif
agar memiliki pengalaman langsung sehingga membantu siswa dalam
memahami materi ekosistem.

Mengacu pada permasalahan tersebut, maka diperlukannya media
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, interaktif dan berbasis IT yang
relevan dengan tingkat perkembangan zaman sangat diperlukan, sehingga
mampu membuat siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.
Media pembelajaran yang digunakan berupa Articulate Storyline yang
dipublikasi melalui web. Media pembelajaran yang jarang digunakan guru
sekolah dasar dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu
Articulate Storyline dapat di akses siswa kapan saja dan di mana saja karena
media pembelajaran ini diakses memalui web sehingga tidak memakan

memori gawai atau laptop. Media pembelajaran ini akan cocok di terapkan



pada materi ekosistem subtema hubungan anatara makluk hidup dangan
ekosistem pada muatan IPA.

Menurut Pratama (2019) articulate storyline merupakan perangkat
lunak yang digunakan sebagai media presentasi atau komunikasi. Articulate
storyline merupakan salah satu multimedia authoring tools yang digunakan
untuk menciptakan media pembelajaran interaktif dengan konten berupa
gabungan dari gambar, teks, suara, grafik, video, dan animasi (Amiroh,
2019:2). Publikasi hasil projeck articulate storyline berupa media berbasis
web. Articulate Storyline adalah software e-learning yang difungsikan
sebagai alat untuk membuat konten pembelajaran yang interaktif dengan
tools dan tampilannya mirip dengan Power Point (Saski & Sudarwanto,
2021). Hal tersebut memungkinkan guru yang awam terhadap teknologi
mudah membuat media pembelajaran interaktif.

Articulate Storyline dapat menghasilkan media pembelajaran
interaktif yang menarik dan menyenangkan dengan scene dan slide yang
dikombinasikan dengan dukungan menu- menu teks, gambar, animasi,
video, audio, hingga kuis. Siswa dapat menggunakan dan berinteraksi
secara langsung dengan materi yang sedang dipelajari. Hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan Ashley Chiasson, yakni articulate storyline is an
application for creating learning content and learning quizzes into one
storyline. Articulate Storyline yang sudah dibuat juga dapat dipublikasikan
melalui web (Janah, 2015), sangat cocok untuk siswa yang ingin mengulang

mata pembelajaran sebelumnya dan dapat memperkuat daya ingat siswa



tentang materi tersebut. Selain itu aticulate storyline tidak memakan banyak
ruang penyimpanan karena pengaksesannya menggunakan web. Melalui
Articulate Storyline yang dipublikasi ke web pada materi ekosistem
pembelajaran IPA siswa dapat melaksanakan pembelajaran dari rumah saja
dengan mandiri dan fleksibel.

Terdapat beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
terkait dengan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline. Penelitian oleh Rohman (2020) persamaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah dilakukan pada tingkat
SD/MI. Perbedaannya terletak pada materi yang disajikan, media digunakan
di dalam kelas menggunakan proyektor, sedangkan media yang akan
dikembangkan peneliti dipublikasi dengan web sehingga dapat diakses
secara online selama pembelajaran daring saat ini. Selain itu, media yang
akan dikembangkan peneliti juga dapat mengunggah sertifikat hasil latihan
yang sudah dikerjakan oleh siswa .

Penelitian oleh Nugraheni (2018). Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah pengemasan materi pembelajaran yang
ada ke dalam media pembelajaran berbasis Articulate Storyline disertai
dengan kuis sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menarik minat belajar
siswa. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan Adobe Photoshop untuk
membuat gambar-gambar yang akan dikemas didalam Articulate Storyline.

Perbedaannya terletak pada materi yang disajikan dan satuan pendidikan,



peneliti mencoba mengembangkan media dengan kebutuhan materi siswa
dengan usia tingkat Sekolah Dasar.

Penelitian oleh Yumini & Rakhmawati (2015), terdapat persamaan
dengan penelitian yang lakukan, yaitu pengemasan materi pembelajaran
yang ada ke dalam media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline sesuai dengan tujuan pembelajaran. Perbedaannya terletak pada
materi yang disajikan dan satuan pendidikan, penelitian tersebut dilakukan
untuk menguji kemandirian belajar Peneliti mencoba mengembangkan
media dengan kebutuhan materi siswa dengan usia tingkat Sekolah Dasar.
Selain itu, penelitian tersebut juga menghasilkan media pembelajaran
interaktif Articulate Storyline yang berupa CD, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan berupa web sehingga siswa dapat mengaksesnya secara
online.

Mengacu pada penjelasan di atas, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dan mengembangan sebuah media pembelajaran
dalam penelitian Research and Development (RnD) yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline Pada
Pembelajaran IPA Materi Ekosistem Untuk Kelas V SDN Kaloran I1”.
Peneliti tertarik melakukan penelitian metode Research and Development
(R&D) karena berdasarkan data yang didapat pada uraian sebelumnya, perlu
dikembangkan sebuah media pembelajaran yang berbeda dari media lain,
yaitu media pembelajaran interaktif berbasis Web. Peneliti membahas

muatan llmu Pengetahuan Alam (IPA) materi ekosistem pada tema 5



“Ekosistem” karena pembelajaran IPA di SD perlu perhatian khusus.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan terciptanya pembelajaran yang
aktif, dimana di dalam media ini siswa dijadikan sebagai user atau pengguna
media yang menjabarkan tentang ekosistem di sekitar. Selain itu penelitian
ini penting dilakukan karena media pembelajaran interaktif berbasis web ini
juga dapat diakses secara online sehingga dapat dijadikan solusi dalam
pembelajaran daring apabila terjadi pandemi dimasa yang akan datang.
Media pembelajaran yang akan dikembangakan akan menjadi warna
baru terutama di SDN Kaloran Il. Pengembangan berbasis articulate
storyline sangat cocok digunakan untuk media pembelajaran karena
pengaksesannya yang mudah dengan menggunakan web, selain
pengaksesan yang menggunakan web yang dapat memudahkan siswa

mengulang mata pelajaran yang telah di pelajari sebelumnya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasakan latar belakang masalah tersebut, Kurang tertariknya
siswa dalam pembelajaran karena media yang digununakan guru monoton
dalam pembelajaran, seharusnya media yang digunakan guru dapat menarik
siswa. Sehingga siswa menjadi tertarik di dalam pembelajaran. Media
pembelajaran memiliki kegunaan sebagai sarana dalam menyampaikan
materi dalam pembelajaran. Media yang menarik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Inovasi baru dalam media pembelajaran seharusnya ada, hal ini yang

juga dapat menjadi daya tarik siswa dalam pembelajaran. Guru hanya



menggunakan ppt dan video di dalam pembelajaran. Media seperti ini
membuat siswa kurang tertarik karena hanya melihat layar monitor saja.
Media seperti ini juga dapat membuat memori penyimpanan penuh, apalagi
siswa yang memiliki memori internal sedikit. Hal tersebut juga dapat
menghambat proses pembelajaran, jika proses pembelajaran terhambat
maka akan membuat hasil belajar siswa menurun. Maka perlunya media
pembelajaran yang dapat menjadi daya tarik siswa.

Media yang akan di kembangkan berupa media pembelajaran
berbasis articulate storyline. Media pembelajaran berbasis articulate
storyline media yang dapat dioutput dengan web. Media pembelajaran ini
tidak menggunakan memori penyimpanan karena pengaksesannya
menggunakan web.

Pada materi IPA ekosistem pada KD 3.5 Menganalisis hubungan
antara komponen ekosistem dan jaring — jaring makanan di lingkungan
sekitar dan KD 4.5 Membuat karya tentang konsep jaring—jaring makanan
suatu ekosistem. Pada materi IPA pembahasan ekosistem siswa mengalami
kebingungan sebab cakupan ekosistem sangat luas dan siswa sulit
memahami materi tersebut apabila ada gambaran visualnya. Pembelajaran
IPA pada materi ini sebelumya kurang menarik siswa karena guru hanya
menampilkan PPT saja dan guru berfokus pada PPT saja. Sehingga siswa

tidak memahami materi yang di sampaikan guru.



Subjek peneliti dilakukan pada siswa kelas V di SDN Kaloran 11

yang berjumlah 22 siswa. SDN Kaloran Il merupakan sekolah yang terletak

di Desa Kaloran, Kecamatan Nggronggot, Kabupaten Nganjuk

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah

berikut.

1. Kurang antusias siswa dalam pembelajaran.

2. Siswa menginginkan inovasi baru dalam media pembelajaran.

3. Siswa kelas VV SDN Kaloran II.

4. Pada materi ekosistem siswa mengalami kesulitan dalam
pemahaman materi.

5. Media yang dikembangkan berbasis articulate storyline.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan kajian penelitian

terdahulu terkait media karena media pembelajaran interaktif berbasis web

articulate storyline maka dapat dirumuskan masalah yakni

1.

Bagaimana kevalidan produk media pembelajaran berbasis
articulate storyline pada pembelajaran IPA materi ekosistem untuk
kelas V SDN Kaloran I1 ?

Bagaimana efektivitas media pembelajaran berbasis articulate
storyline pada pembelajaran IPA materi ekosistem untuk kelas V

SDN Kaloran 11 ?



3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran berbasis articulate
storyline pada pembelajaran IPA materi ekosistem untuk kelas V

SDN Kaloran Il ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diketahui tujuan
penelitian ini yakni untuk
1. Mengetahui kevalidan media pembelajaran berbasis articulate
storyline pada materi IPA Materi ekosistem untuk kelas VV SDN
Kaloran II.
2. Mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis articulate
storyline pada pembelajaran IPA materi ekosistem untuk kelas V
SDN Kaloran II.
3.  Mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis articulate
storyline pada pembelajaran IPA materi ekosistem untuk kelas V

SDN Kaloran 1.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian
pengembangan media pembelajaran IPA berbasis articulate storyline pada
materi ekosistem adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini dapat memberikan ilmu yang
bermanfaat di dalam system pendidikan ataupun utuk pembaca

mengenai media pembelajaran berbasis articulate storyline dalam



pembelajaran IPA materi ekosistem pada subtema hubungan antar
makluk hidup dalam ekosistem.
2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Bagi Peneliti, yaitu dapat memberi landasan pada peneliti
lain untuk mengembangkan penelitian yang sejenis tentang
aplikasi articulate storyline sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran.

b. Bagi Guru, yaitu dapat memberikan pengalaman yang sangat
berharga bagi guru dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA

c. Bagi Siswa, yaitu dapat meningkatkan minat belajar siswa
dalam pembelajaran IPA. Siswa dapah meningkatkan hasil
belajar khususnya materi IPA.

d. Kepala Sekolah, yaitu dapat memberikan masukan yang
positif untuk kepala sekolah guna meningkatkan mutu hasil

belajar di SDN Kaloran I1.
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